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ABSTRAK

Manajemen Mutu Terpadu adalah adalah suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba

untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus-menerus atas produk, jasa,

manusia, proses dan lingkungannya. Namun masih banyak lembaga pendidikan yang belum

menerapkannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi peningkatan mutu SMA

NEGERI 1 SURUH. Metode yang digunakan adalah metode pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek

penelitian adalah Kepala Sekolah, guru, siswa, dan komite sekolah. Teknik pengumpulan data yang

dilakukan  melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan Diagram

Ishikawa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMA NEGERI 1 SURUH dapat meningkatkan mutu

lulusan dengan pola mengoptimalkan sumber daya internal sebagai titik tolak pemanfaatan dukungan

eksternal. Berdasarkan temuan penelitian direkomendasikan agar Kepala Sekolah menyusun dokumen

tahunan secara efektif sesuai rencana strategis dan melakukan evaluasi capaian program untuk

menetapkan tindak lanjut pencapaian visi misi sekolah.

Kata kunci: manajemen mutu terpadu, mutu pendidikan, mutu lulusan, diagram ishikawa

ABSTRACT

Total Quality Management (TQM) is an approach in doing business which tries to maximize the
organization competitiveness through continuous improvements over products, services, man, the
process and its environment. However, there are still many educational institutions that do not apply it
well. The purpose of this research describes strategies to improve the quality of SMA NEGERI 1
SURUH. Research methodology used in this research is a descriptive qualitative. The subject of this
research is the school principal, teachers, students, and the committee. The data was collected by
interview, observation, and documentation. Data is analyzed using Ishikawa Diagram. The result of
this research shows that SMA NEGERI 1 SURUH can improve the quality of graduates by optimizing
internal resources as a turning point in the use of external support. Based on our research findings
recommend that the school principal should arrange an annual document effectively in accordance
with the strategic plan and evaluate these programs to establish the school’s vision mission.

Key words : Total Quality Management, The Quality of Education, The Quality of Graduates,
Ishikawa Diagram

I. PENDAHULUAN
Sebagai salah satu wahana pembentuk karakter bangsa, sekolah adalah lokasi penting dimana para

"Nation Builders" Indonesia diharapkan dapat berjuang membawa negara bersaing di kancah global.
Seiring dengan derasnya tantangan global, tantangan dunia pendidikan pun menjadi semakin besar, hal
ini yang mendorong para siswa untuk bisa mendapatkan prestasi terbaik. Globalisasi sebagai bagian
yang tidak terpisahkan dari kehidupan modern semakin nyata pengaruhnya dalam mewujudkan pasar
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dan persaingan bebas terbuka. Dalam keadaan seperti ini, semua lembaga khususnya pendidikan
dituntut untuk mampu menciptakan efisiensi, mengutamakan mutu, kepuasan konsumen dan
memanfaatkan peluang dengan cepat agar dapat bersaing dan bertahan. Adanya persaingan merupakan
unsur yang tidak bisa ditawar lagi. Suatu organisasi atau lembaga dapat meningkatkan dan
mempertahankan kualitas dengan cara membangun suatu sistem peningkatan kualitas dan menentukan
standar (TQM) Total Quality management atau disebut dengan manajemen mutu terpadu.

Salah satu permasalahan krusial bangsa ini memasuki abad ke-21 adalah rendahnya mutu
pendidikan yang dihasilkan. Rendahnya mutu pendidikan dapat ditelaah baik dari perspektif makro
maupun mikro. Secara makro, berdasarkan data dalam Education for All (EFA) Global Monitoring
Report 2012 yang dikeluarkan UNESCO melaporkan bahwa Indonesia berada di peringkat ke-64 dari
120. Berdasarkan penilaian Education Development Index (EDI) atau Indeks Pembangunan
Pendidikan, pada 14 Maret 2013 dilaporkan naik tiga peringkat menjadi urutan ke-121 dari 185 negara.
Data ini meliputi aspek tenaga kerja, kesehatan, dan pendidikan. Dilihat dari kasaran peringkatnya,
memang menunjukkan kenaikan, tetapi jika dilihat dari jumlah negara partisipan, hasilnya tetap saja
Indonesia tidak naik peringkat. Secara mikro, berdasarkan data dari Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan,  rata-rata nilai UN siswa SD pada tahun ajaran 2014/ 2015 hanya mencapai 7,03, rata-
rata nilai UN SMP/MTs adalah sebesar 61,80 dan siswa SMA/SMK/MA mencapai 61,29. Hal ini
mengkhawatirkan karena di samping target nasional tidak tercapai, juga tingkat kelulusan masih di
bawah 95%. Sekalipun nilai ini telah melampaui target atau standar kelulusan nasional, tetapi nilai
tersebut masih terbilang rendah jika dibandingkan dengan nilai kelulusan negara-negara lain.
Rendahnya standar kelulusan ini menunjukkan rendahnya kualitas pendidikan yang dihasilkan sebagai
wujud dari rendahnya kualitas pengelolaan pendidikan.

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Suruh pada tanggal 17 September
2015 mengenai mutu lulusan mengatakan bahwa sejak sekolah ini berdiri belum pernah diadakan
evaluasi tentang standar kelulusan. Dari data yang diperoleh dari tahun 2011 sampai 2015
menggambarkan bahwa rata-rata mutu lulusan di SMA Negeri 1 Suruh masih rendah. Hal ini
ditunjukkan dari rata-rata: a) Bahasa Indonesia 7,49, b) Bahasa Inggris 6,22, c) Matematika 5,73 d)
Fisika 5,59. e) Kimia 5,99 f) Biologi 6,53 g) Sosiologi 7,29 h) Ekonomi 6,78 i) Geografi 6,75

Dari kajian standar tersebut di atas terdapat kesenjangan antara kondisi sekolah dan kondisi ideal
yang diharapkan sekolah. Kesenjangan ini menjadi masalah dan sekolah berupaya untuk mengatasinya
secara bertahap dan berkesinambungan yang pada akhirnya dapat memenuhi Standar Kelulusan.
Adapun dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi di sekolah dapat diselesaikan dengan membuat
rencana strategis dalam rangka meningkatkan mutu kelulusan. Dengan merumuskan rencana strategi
peningkatan mutu kelulusan akan memudahkan sekolah dalam menentukan strategisnya, sehingga
dapat dipakai oleh sekolah sebagai pegangan dana arahan dalam mencapai kinerja sekolah yang
berkualitas.

Berdasarkan latar belakang seperti tersebut diatas, permasalahan penelitian ini adalah faktor apa
saja yang menjadi akar masalah dalam meningkatkan mutu lulusan dan bagaimana rencana strategi
dalam peningkatan mutu lulusan.

Suatu organisasi mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Untuk mencapai tujuan diperlukan suatu
strategi. Menurut Sanjaya (2006:126) strategi merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh
kesuksesan datau keberhasilan dalam mencapai tujuan. Sedangkan Menurut Chandler dikutip oleh
Rangkuti (2006: 3) Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan organisasi dalam kaitannya dengan
tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya. Dari dua pendapat
diatas dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan metode yang digunakan dalam sebuah organisasi
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam menentukan strategi terlebih dahulu harus
menentukan rumusan tujuan yang jelas dan menentukan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan dalam pencapaian tujuan. setiap organisasi pasti berharap bahwa setiap tujuan yang telah
ditetapkan dapat meninkatkan mutu organisasi. Hal tersebut akan dapat di lihat dari kinerjanya.

Kinerja menurut Moeheriono (2009:60) merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang
dituangkan melalui strategi suatu organisasi. Strategi yang dimaksud adalah kebijakan-kebijakan
penting sekolah yang dijadikan dalam pembuatan program sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat
dari Muhaimin (2011). dari pendapat Moeheriono (2009) dan Muhaimin (2011) dapat ditarik
kesimpulan bahwa keberhasilan strategi yang diterapkan sekolah dapat dilihat dari kinerja sekolah
tersebut.

Strategi sekolah merupakan kebijakan-kebijakan yang penting dari sekolah untuk mencapai tujuan
yaitu meningkatkan dan mengembangkan mutu sekolah. Strategi yang tepat dapat berdapak pada
keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuannya. Untuk mendapatkan strategi yang tepat, sekolah
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memerlukan mengetahui informasi tentang faktor-faktor di sekolah yang dapat mendukung
keberhasilan dalam mencapai tujuan. Oleh karenanya, sekolah perlu menganalisis faktor-faktor
tersebut. Dengan melakukan analisa diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat dijadikan
acuan dalam menyusun strategi sehingga mendapatkan mutu pendidikan yang baik.

Mutu merupakan suatu hal untuk membedakan antara yang baik dan buruk terhadap suatu produk.
Produk dianggap bermutu apabila produk tersebut dapat memberikan kepuasan terhadap konsumen
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Didalam pendidikan mutu mencakup tiga hal yaitu input,
proses, output, dan outcome. Hal ini sesuai dengan pendapat Hanik Umi (2011: 78)  yang mengatakan
bahwa mutu sebuah pendidikan yaitu input, proses, output, dan outcome. Input pendidikan artinya siap
berproses, Proses pendidikan artinya mampu menciptakan suasana pembelajaran aktif, kreatif,
menyenangkan, dan bermakna. Menurut Crosby (dalam Engkoswara & Komariyah, 2010:305) “quality
is conformance to customer requirement”. Dengan kata lain, Mutu adalah kesesuaian individual
terhadap persyaratan atau ketentuan. Sedangkan menurut Ishikawa dikutip oleh Engkoswara &
Komariyah, (2010:305) mengatakan bahwa “quality is customer satisfaction”. Dengan demikian
definisi mutu tidak dapat dilepaskan dari kepuasan pelanggan.

Dari uraian mengenai definisi mutu, dapat disimpulkan bahwa mutu merupakan keadaan yang
sesuai dan melebihi harapan pelanggan sehingga pelanggan memperoleh kepuasan dari produk  yang
dihasilkan. Jika diterapkan dalam ilmu pendidikan, suatu pendidikan dianggap bermutu jika seluruh
komponen memiliki persyaratan dan ketentuan yang diinginkan pelanggan dan pelanggan tersebut
merasakan kepuasan. Mutu pendidikan bersifat relatif, karena setiap orang memiliki ukuran yang tidak
sama persis. Mutu pendidikan akan dikatakan baik jika pendidikan tersebut dapat menyajikan jasa
yang sesuai dengan kebutuhan dari pelanggannnya (Engkoswara & Komariyah, 2010:305).

Dalam praktek penyelenggaraan pendidikan konsep mutu diatas digunakan secara integrasi.
Pengertian mutu mengacu pada standar yang telah digunakan untuk melakukan pengecekan standar
yang berkaitan dengan kinerja satuan pendidikan dan kelayakan pengelolaan satuan pendidikan. Dalam
konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup : input, proses, dan output pendidikan (Depdiknas,
2001:5). Input pendidikan merupakan segala sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk
berlangsungnya proses. Output pendidikan merupakan kinerja sekolah yang dapat diukur dari
kualitasnya, efektivitasnya, produktivitasnya, efisiensi, inovasi dan moral kerjanya. Output sekolah
bermutu tinggi apabila prestasi siswanya tinggi dalam prestasi akademik yang berupa nilai ulangan
umum, Ujian Naional, lomba akademik; dan prestasi non-akademik.

Sedangkan Leba (2013), berpendapat terdapat empat pandangan yang berkembang untuk
memaknai tentang mutu pendidikan empat, yaitu: (1) Mutu Pendidikan dipandang berdasarkan
kemampuan peserta didik setelah mempelajari suatu materi pelajaran. (2) Mutu pendidikan dipandang
dari produktivitas keluarannya, yakni pekerjaan yang diperoleh, (3) Mutu Pendidikan dipandang
berdasarkan kriteris sosial yang lebih luas. (4) Mutu pendidikan ditinjau dari komponen pendidikan
ditinjau dari komponen pendidikan yang bermutu.

Berdasarkan paparan diatas mengenai mutu pendidika maka dapat disimpulkan bahwa mutu
pendidikan adalah kemampuan sekolah dalam mengelola komponen-komponen yang ada di sekolah
sehingga menghasilkan lulusan yang memliki pencapaian prestasi belajar yang tinggi.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 Tahun 2009 tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan mengemukakan bahwa mutu pendidikan adalah tingkat kecerdasan kehidupan bangsa yang
dapat diraih dari penerapan sistem pendidikan nasional. Standar mutu pendidikan di Indonesia
ditetapkan dalam standarisasi nasional yang dikenal dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP).

SNP merupakan kriteria minimum tentang berbagai aspek yang relevan dalam pelaksanaan
pendidikan nasional yang harus dipenuhi oleh penyelenggara dan atau satuan pendidikan, yang berlaku
diseluruh wilayah hukum NKRI. Hal ini sesuai peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2005 yang telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013. SNP tersebut
mencakup: 1) standar kompetensi lulusan 2) standar isi, 3) standar proses, 4) standar pendidik dan
tenaga kependidikan, 5) standar sarana dan prasarana, 6) standar pengelolaan, 7) standar pembiayaan,
8) standar penilaian pendidikan. Kedelapan SNP yang telah dipaparkan diatas, standar kelulusan akan
dipakai sebagai pedoman mengevaluasi mutu lulusan.

Mutu lulusan (hasil pendidikan) adalah lulusan yang mempunyai prestasi akademis ataupun non-
akademis. Prestasi (student achievement) dapat berupa hasil test kemampuan akademis (hasil UN),
prestasi non akademis ( prestasi di bidang olahraga, seni, dll), bahkan prestasi dalam sikap ( suasana
disiplin , keakraban, saling menghormati, dll). Dalam sistem pendidikan, lulusan adalah titik pusat
untuk tujuan dan pencapaian organisasi. Mutu lulusan tidak akan tercapai apabila tidak ada mutu
didalam proses dan isi. Mutu didalam proses tidak mungkin ada apabila tidak ada tanpa ada tenaga
pendidik dan kependidikan serta segala sumber baik sarana dan prasarana maupun pembiayaan.
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Pengelola organisasi yang tepat memerlukan penilaian untuk terus melakukan koreksi dan perbaikan
serta penyempurnaan organisasi dan kompetensi kelulusan (Engkoswara & Komariyah, 2010:313-314)

Berkaitan dengan strategi, mutu dan mutu pendidikan seperti telah diuraikan diatas maka TQM
(Total Quality Management) merupakan upaya perbaikan secara terus menerus, yang dapat
memberikan seperangkat alat praktis kepada setiap institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan,
keinginan, dan harapan para pelanggannya, saat ini dan untuk masa yang akan datang (Salis Edward,
2008:73) .TQM digunakan untuk melakukan perbaikan secara terus-menerus menggunakan alat-alat,
dan teknik-teknik, seperti brainstorming dan analisa lapangan dengan tujuan untuk peningkatan mutu.
Dengan demikian tujuan TQM adalah untuk memperbaiki mutu pendidikan yang dilakukan secara
terus menerus melalui analisa lapangan.

Snelbecker dikutip oleh Syahid (2012:199) menyatakan bahwa sedikitnya ada empat macam
definisi yang dapat dibedakan mulai dari yang sangat umum sampai pada yang sangat terbatas. Secara
umum dikatakan bahwa teori adalah segala aspek ilmu yang tidak semata-mata bersifat empirik, dan
yang sangat khusus adalah ringkasan pernyataan yang melukiskan dan menata sejumlah pengamatan
empirik. Banyak sekali teori yang mendasari kajian TQM. Teori-teori yang umum dijadikan referensi
dalam menganalisis manajemen kualitas terpadu adalah teori Deming, teori Crosby, dan teori Juran.
Namun, dalam makalah ini hanya menjelaskan teori Deming dengan pertimbangan bahwa teori ini
sangat sesuai untuk menjadi landasan atau pijakan dasar dalam mengkaji manajemen kualitas lembaga
pendidikan.

Manajemen mutu pendidikan sangatlah diperlukan dalam setiap institusi pendidikan untuk
mengetahui apakah institusi tersebut bermutu atau tidak. Manajemen mutu pendidikan lebih
difokuskan pada output dan proses pendidikan yang mengarahkan input pendidikan. Engkoswara &
Komariyah (2010:313) menjelaskan beberapa komponen yaitu mutu lulusan, mutu isi dan proses, mutu
pendidik dan tenaga kependidikan, mutu sarana prasarana, mutu pengelolaan, mutu pembiayaan, mutu
penilaian. Dalam penelitian ini komponen yang dilihat adalah segi mutu lulusan.

Dalam rangka pencapaian perbaikan mutu pendidikan dalam hal ini mutu lulusan diperlukan suatu
strategi atau teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi dan memcahkan persoalan secara kreatif.
Teknik analisa untuk mengidentifikasi sebab akibat dari permasalahan melalui diagram Ishikawa.

Diagram Ishikawa atau Fishbone diagram (diagram tulang ikan) sering juga disebut Cause-and-
Effect Diagram merupakan teknik untuk memetakkan seluruh faktor yang menyebabkan terjadinya
masalah pada hasil yang diinginkan. Adapun tujuan dari diagram Ishikawa adalah untuk mendata
seluruh faktor yang mempengaruhi mutu dari sebuah proses dan untuk memetakan inter-relasi antar
faktor-faktor Sallis Edward, (2008:202).

Eris Kusnadi (2011:1) mengemukakan bahwa diagram Ishikawa mengidentifikasi berbagai sebab
potensial dari satu efek atau masalah, dan menganalisis masalah tersebut melalui sesi brainstorming.
Masalah akan dipecah menjadi sejumlah kategori yang berkaitan, mencakup manusia, material, mesin,
prosedur, kebijakan, dan sebagainya. Setiap kategori mempunyai sebab-sebab yang perlu diuraikan
melalui sesi brainstorming. Berikut visual mengenai prosedur atau lamgkah-langkah pembuatan
diagram ishikawa

Gambar 1. Diagram Ishikawa
Diagram Ishikawa diatas mendeskripsikan bahwa diagram Ishikawa digunakan untuk

mengidentifikasi penyebab suatu masalah (Tague, 2005:247). Apabila masalah dan akar penyebab
masalah sudah diketahui maka tindakan akan lebih mudah dilakukan. Dalam penyusunan diagram
Ishikawa, sesi brainstorming digunakan untuk mengetahui sebab, akibat dan menganalisis masalah
tersebut. Masalah akan dibagi menjadi sejumlah kategori yang berkaitan, mencakup sumber daya
manusia, material, mesin/tools/sarana prasarana, prosedur, kebijakan, dan sebagainya. Setiap kategori
mempunyai penyebab yang akan dijelaskan melalui sesi brainstorming.
.
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II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Suruh Kabupaten Semarang. Fokus dari penelitian ini adalah

mencari faktor-faktor yang menjadi akar permasalahan yang ada di SMA N 1 Suruh yang
mengakibatkan menurunnya mutu lulusan dan mencari strategi yang tepat untuk mengatasi masalah
tersebut.

Metode pengumpulan data kualitatif dapat dilakukan dengan wawancara secara mendalam,
observasi partisipasi, bahan dokumenter, serta metode-metode baru seperti metode penelusuran bahan
internet. Prinsipnya jenis data dikategorikan atas dua hal yaitu data primer dan data sekunder.
Penelitian ini menggunakan sumber data primer yang diperoleh langsung dari sumber data. Data
primer berupa faktor-faktor yang menjadi akar permasalahan menurunnya mutu sekolah SMA N 1
Suruh. Sedangkan data sekunder berupa profil sekolah dan hasil kelulusan 4 tahun terakhir diperoleh
melalui studi dokumentasi.

Teknik analisis yang digunakan adalah diagram Ishikawa yang digunakan pada proses mengiden-
tifikasi suatu permasalahan dan menentukan penyebabnya. Adapun prosedur dalam penelitian ini
dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu: tahap persiapan (, tahap pelaksanaan, tahap penyelesaian

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisa terhadap data mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi menurunnya mutu

lulusan di SMA N 1 Suruh menggunakan diagram Ishikawa, secara visual gambar 2 menunjukkan hasil
identifikasi penyebab suatu masalah

Berdasarkan gambar 2 Diagram Ishikawa menurunnya mutu lulusan di atas dapat dijelaskan
bahwa menurunnya mutu Sekolah disebabkan oleh beberapa faktor yang menjadi penyebab masalah
yaitu sumber daya manusia, tool / sarana prasarana, metode pembelajaran dan material /sumber
belajar.

Penyebab masalah pada faktor sumber daya manusaia adalah adanya sebagian besar guru
kurang memanfaatkan TIK. Kurangnya pemanfaatan TIK disebabkan karena keengganan guru untuk
belajar TIK, rendahnya minat belajar siswa serta siswa kurang dalam menghargai guru. Sedangkan
penyebab dari faktor sarana prasarana kurang maskimalnya pemanfaatan fasilitas perpustakaan sekolah
ditunjukkan dengan banyak siswa yang tidak mau berkunjung ke perpustakaan baik untuk belajar,

a. Metode
pembelajaran kurang
menarik

b.Metode yang
digunakan monoton

Mutu lulusan rendah

rendah
- Usia
- Tidak mau

berkembang
mengikuti
perkembangan IT

Metode

Materials

Machine/tools

Man

Problem

a. Guru hanya
mengandalkan LKS

b.Materi pelajaran
belum tuntas diajarkan

a. Guru kurang bisa
memanfaatkan IT

b.Minat belajar rendah
c. Murid kurang menghargai

gurunya

a. Kurangnya
pemanfaatan perpus

b.Alat peraga banyak
yang rusak

c. Fasilitas internet
kurang memadai

Tidakda kemauan
untuk mencari
sumber lain

Gambar 2
Diagram Ishikawa menurunnya mutu lulusan
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membaca buku, ataupun meminjam buku, banyaknya alat peraga rusak, lemahnya jaringan internet
wifi.

Penyebab dari faktor metode adalah metode pembelajaran kurang menarik masih monoton
artinya guru belum menggunakan model pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Selanjutnya
penyebab faktor materials atau bahan ajar hanya bersumber dari Lembar Kerja Siswa (LKS) hal ini
menyebabkan materi pelajaran yang akan diajarkan belum tuntas.

Berdasarkan rangkuman diskusi pada sesi brainstorming dalam menyusun diagram Ishikawa
strategi untuk meningkatkan mutu lulusan di SMA N 1 Suruh. Secara visual akan dipaparkan pada
tabel berikut.
No Faktor-faktor yang

diamati
Masalah yang terjadi Strategi

1 Sumber Daya
Manusia

Guru kurang bisa memanfaatkan TIK Mengadakan pelatihan pada jam
luang yang dipandu oleh guru
yang sudah menguasai TIK,
mengadakan seminar untuk
siswa tentang penerimaan di
lapangan pekerjaan (lulusan
SMA), dan setiap satu bulan
sekali diadakan konsultasi
dengan guru BK

Minat siswa belajar rendah
Siswa kurang menghargai guru

2 Sarana Prasarana Kurangnya pemanfaatan perpus Memanfaatkan ruangan perpus-
takaan untuk pembelajaran,
memperbaiki atau membeli alat
peraga yang sudah rusak,
memfasilitasi sekolah dengan
wifi

Alat peraga banyak yang rusak
Fasilitas internet kurang memadai

3 Metode Guru menggunakan metode
pembelajaran yang kurang menarik

Mengadakan pelatihan-pelatihan
guru untuk mengembangkan
metode yang bervariatif dalam
mengajar

Guru menggunakan metode yang
monoton (tidak bervariatif)

4 Materials Guru hanya mengandalkan LKS Mengadakan pelatihan pem-
buatan bahan ajar dan evaluasi
yang sesuai dengan karakteristik
siswa

Materi pelajaran belum tuntas
diajarkan

Pengaturan waktu pembelajaran
dengan tepat sesuai dengan
program semester

Pada faktor sumber daya manusia, terdapat masalah guru kurang bisa memanfaatkan TIK. Hal
ini disebabkan oleh faktor usia, beberapa guru sudah terlalu tua untuk mempelajari tentang teknologi.
Sehingga mereka enggan untuk membuat materi ajar yang berhubungan dengan TIK. Sekolah
mengadakan pelatihan tentang strategi pembelajaran TIK. Minat belajar siswa rendah, kurangnya
perhatian dari orang tua, terutama ibu mereka  yang kebanyakan menjadi TKW, dan ayahnya juga
sibuk dengan mencari nafkah memenuhi kebutuhan sehari-hari. Siswa kurang menghargai guru, hal ini
dikarenakan faktor pengaruh lingkungan. Guru BK diharapkan aktif dalam memantau karakter dan
kepribadian siswa, sehingga guru mengetahui mengapa siswa itu minat belajarnya rendah.

Sedangkan pada faktor sarana dan prasarana, masalah yang dihadapi adalah kurangnya
pemanfaatan perpustakaan. Banyak buku-buku yang sudah usang atau ketinggalan jaman (tidak up to
date). Guru belum menjadikan perpustakaan sebagai sarana pembelajaran dan siswa minat baca siswa
rendah. Memanfaatkan ruangan perpustakaan untuk pembelajaran, memperbaiki atau membeli alat
peraga yang sudah rusak, memfasilitasi sekolah dengan wifi.

Penyebab masalah pada faktor metode adalah metode pembelajaran yang digunakan kurang
bervariatif (monoton), sehingga berdampak pada hasil pembelajaran. Strategi yang digunakan adalah
diadakan pelatihan guru utnuk mengembangkan metode yang bervariatif dalam mengajar. Sehingga
guru harus bisa berkreatifitas untuk melakukan pembelajaran yang menarik.

Bahan ajar yang digunakan hanya mengandalkan LKS dan materi pelajaran belum tuntas
diajarkan. Berdasarkan data tersebut maka perlu adanya diadakan pelatihan tentang pembuatan bahan
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ajar dan evaluasi yang sesuai dengan karakteristik siswa. Selain itu, perlu adanya pengaturan waktu
pembelajaran sehingga harus tepat sesuai dengan program semester.

IV. KESIMPULAN
Menurunnya  mutu lulusan dari tahun 2011 sampai 2015 berasal dari dua faktor, yaitu faktor

internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam guru dan siswa itu sendiri. Hal itu
nampak pada rendahnya pemanfaatan sumber TIK oleh guru sehingga menyebabkan rendahnya minat
belajar siswa dan kurangnya penghargaan untuk guru karena perilaku guru dalam mengajar kurang
baik atau seenaknya sendiri. Ini terlihat dari metode pembelajaran guru yang kurang menarik dan
monoton.

Selanjutnya faktor eksternal berasal dari sarana prasarana dan material yang digunakan oleh
guru. Hal ini terlihat dari kurangnya pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar, serta
banyaknya alat  peraga banyak yang rusak, serta fasilitas internet yang kurang memadai. Dari faktor
bahan ajar guru belum mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa karena
dalam mengajar hanya menggunakan LKS. Sehingga menyebabkan materi pembelajaran tidak tuntas.

Strategi untuk meningkatkan mutu lulusan SMAN 1 SURUH adalah (1) mengadakan pelatihan
tentang strategi pembelajaran TIK bagi guru, sehingga guru bisa lebih berkualitas dan bervariasi lagi
dalam proses pembelajaran; (2) Guru BK diharapkan aktif dalam memantau karakter dan kepribadian
siswa, sehingga guru mengetahui mengapa siswa itu minat belajarnya rendah; (3) guru perlu
memanfaatkan ruangan perpustakaan untuk pembelajaran; (4) Waka urusan sarana prasarana perlu
memperbaiki atau membeli alat peraga yang sudah rusak; (5) dan juga tidak kalah pentingnya
sekolah harus difasilitasi dengan wifi yang bisa membantu siswa untuk mencari bahan pelajaran
sendiri  selain dari guru; (6) perlu diadakan pelatihan guru utnuk mengembangkan metode mengajar
yang bervariatif, sehingga guru harus bisa berkreatifitas untuk melakukan pembelajaran yang menarik
dan tidak membosankan; (7) perlu adanya diadakan pelatihan tentang pembuatan bahan ajar dan
evaluasi yang sesuai dengan karakteristik siswa; (8) Selain itu, perlu adanya pengaturan waktu
pembelajaran bagi masing masing guru sehingga harus mengajar tepat sesuai dengan program
semester.

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, saran bagi SMAN 1 Suruh Kabupaten Semarang
adalah dalam menjalankan strategi peningkatan mutu pendidikan, Kepala Sekolah agar menyusun
dokumen tahunan secara efektif sesuai rencana strategi dan melakukan evaluasi capaian program untuk
menetapkan tindak lanjut pencapaian visi misi sekolah. Dalam menjalankan strategi peningkatan mutu
pendidikan, diharapkan dapat menambahkan program dalam bentuk kegiatan seminar dan pelatihan
tentang TIK baik untuk guru maupun siswa sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
Hal ini perlu dilakukan mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dan siswa kurang dalam
penguasaan TIK.
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